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ABSTRACT 
 

This research was conducted to determine the effect of self-regulation on consumptive 

behavior among high school teachers in Ambon City. This study uses a quantitative 

method, namely regression. The number of samples in this study were 67 teachers. Self 

regulation and consumptive behavior are measured using the Likert scale model. The 

collected data were analyzed using simple linear regression analysis assisted by the 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 25.0 for Windows program. The results 

of the study prove that there is an effect of self-regulation on consumptive behavior. 

This shows the t value of the variable self regulation (X) of 9,487 > t table of 1,668 with 

a significance level of 0.000 <α 0.05. Thus the hypothesis is suspected that the self-

regulation variable (X) influences consumptive behavior (Y), with a correlation 

coefficient (R) of 0.762, and a determination coefficient R2 of 0.590 indicating that 

there is a relationship and influence of self-regulation (X) variables on consumptive 

behavior ( Y) Senior High School in Ambon City. 
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PENDAHULUAN 
 

Memasuki era globalisasi saat ini, permasalahan ekonomi yang kompleks 

menuntut manusia terus berusaha mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan. Berbagai 

jenis produk dan jasa yang ditawarkan oleh pasar semakin meningkat. Masyarakat lebih 

sering melakukan pembelian sesuai dengan keinginan bukan sebagai kebutuhan. Era 

konsumsi dewasa ini membuat semakin tidak rasionalnya konsumen dalam membeli 

kebutuhannya. Banyak hal yang mengakibatkan masyarakat semakin konsumtif dan 

melakukan pembelian yang impulsif tanpa pertimbangan ke depan, seperti semakin 

maraknya sistem belanja online dan pusa pusat perbelanjaan yang tersebar di mana-

mana. Kegiatan membelanjakan penghasilan untuk berbagai barang atau jasa guna 

memenuhi kebutuhan manusia disebut kegiatan konsumsi. Akan tetapi kebutuhan 

manusia terus berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dengan peningkatan 

pendapatan yang diterima. Manusia tidak sekedar dituntut untuk memenuhi kebutuhan 
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pokok saja, tetapi juga menyangkut kebutuhan lainnya.  Perilaku konsumtif sudah tidak 

asing lagi kita dengar.  

Menurut Sumartono (2002) perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi 

berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang 

sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Gaya hidup konsumtif merupakan pandangan 

hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan 

utama, seperti bersenang-senang, pesta pora, karena mereka menganggap hidup hanya 

sekali. 

Terkait dengan perilaku konsumsif guru, pendidikan memengang peranan penting 

dalam meningkatkan sumber daya manusia berkualitas. Guru merupakan salah satu 

aspek penting dalam pendidikan, di mana guru yang ikut membentuk karakter, kualitas 

moral, serta kemampuan akedemis peserta didik. Hal tersebut mendukung  pentingnya 

upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif  maupun kualitatif  yang  

harus dilakukan terus-menerus, sehingga nantinya pendidikan  dapat digunakan  sebagai 

wahana dalam membangun watak bangsa (nation character building), untuk itu guru 

sebagai main person harus ditingkatkan  kompetensinya dan diadakan  sertifikasi  sesuai  

dengan  pekerjaan  yang diembannya Adanya stigma bahwa menjadi guru ingin kerja 

yang mapan , pekerjaan yang bisa menjamin kehidupan adalah sulit, dan ketatnya 

persaingan menjadi guru, apalagi dengan adanya kebijakan pemerintah dalam 

memberikan sertifikasi guru dan  manfaatnya Harus diakui sekarang tingkat 

kesejahtraan guru yang sudah menikmati tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok 

memang membaik. Setidaknya, mereka sudah tidak lagi direpotkan urusan dapur.  

Namun untuk mampu beli rumah dan mobil baru, agaknya terlalu berlebihan kalau 

tunjangan profesi guru dikaitkan dengan stigma semacam itu. Barangkali bayangan 

imajiner semacam itu yang menggiring opini publik bahwa guru masa kini hidup 

melimpah dan kaya raya (Habibah, 2014).  

Hal tersebut sebagaimana terjadi di Guru SMA di Kota Ambon khususnya guru-

guru perempuan yang berlomba untuk membeli assesories, pakaian, perhiasan apabila 

ada sales yang datang di sekolahnya, lebih mengutamakan gengsinya sesama guru dan  

penampilan diri, karena adanya kebutuhan  yang  bersifat  prestisius  dengan  cara  

membeli  barang-barang  yang dapat menunjang penampilan diri.  

Oleh  sebab  itu,  guru memiliki  tugas  dan  tanggung  jawab yang sangat besar  

dalam  menanamkan  keinginan  dengan pembelajaran mandiri pada diri sendiri. . 

Menurut Zimmerman  berpendapat  bahwa  self  regulation berkaitan dengan  

pembangkitan diri baik pikiran, perasaan  serta  tindakan yang direncanakan dan  adany 

a timbal  balik yang disesuaikan pada  pencapaian tujuan personal. Dengan  kata  lain,  

self  regulation  berhubungan  dengan  metakognitif, motivasi, dan  perilaku yang  

berpartisipasi aktif untuk  mencapai tujuan  personal (Zimmerman, 1989). 
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Konsep yang ditemukan oleh bandura (dalam Alwijol, 2014) menyatakan bahwa 

sebenarnya manusia merupakan pribadi yang memiliki kemampuan untuk mengatur 

dirinya, yang disebut self requlatin.  

Self regulation yang dilakukan bisa mengarahkan perilaku sesuai dengan tujuan 

yang positif. Strategi sel requlation memungkinkan seseorang untuk mempriotaskan 

tujuan dan  menentukan  tujuan mereka sesuai dengan kebutuhan mereka (Da Silvia, 

2016).  Sehingga seharusnya dengan adanya self  regulation  pada setiap orang bisa 

mencegah orang tersebut untuk melakukan perilaku konsumtif. Sedangkan dalam  

penelitian yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa oleh Dewall dan koleganya 

(2007) di Amerika menyatakan bahwa dari penelitian tersebut diketahui bahwa 

mahasiswa  yang memiliki tingkat self requlation yang tinggi terbukti dapat 

mengendalikan dirinya lebih baik. Sehingga berdasarkan beberapa peneliti tersebut 

diketahui bahwa self requlation memiliki  peran penting dalam setiap perilaku yang 

dimunculkan oleh setiap orang termasuk pula dalam setiap pengambilan  keputusan  

ketika  mengonsumsi  suatu  produk,  membelanjakan  uang yang dimiliki serta memilih 

suatu produk apa yang seharusnya dibeli untuk memenuhi kebutuhannya.  

Berdasarkan fenomena  di atas, self  regulation berpengaruh  terhadap perilaku  

konsumtif  yang  ada  pada  guru  Sekolah Menengah Atas di kota  Ambon, hal ini 

mendorong peneliti membuktikan kebenaran “pengaruh self requlation terhadap 

perilaku konsumtif (studi pada Guru SMA di kota Ambon)”. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Self Regulation (pengaturan/kontrol diri) adalah proses dimana seseorang dapat 

mengatur pencapaian dengan aksi mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka saat 

mencapai target. Suatu pembelajaran yang mengajarkan individu untuk dapat mengatur 

dirinya. Pembelajaran yang termasuk didalamnya yaitu: Pengaturan yang meliputi 

proses berfikir dan akan dimunculkan menjadi suatu prilaku yang terarah dan teratur 

(Omrod 2009). Manusia mempunyai kemampuan berfikir, dengan kemampuan tersebut 

manusia dapat memanipulasi lingkungannya, sehingga terjadi perubahan lingkungan 

akibat kegiatan manusia. Teori –teori self regulation memfokuskan pada bagaimana 

pembelajar menggerakkan, mengubah dan mempertahankan kegiatan belajar baik secara 

sendiri maupun pada lingkungan sosialnya dalam konteks instruksional informal dan 

formal. (Zimmermant & Schunk 1989). 

Sel Regulation dalam kaitannya dengan konsep diri adalah cara seseorang untuk 

mencapai keinginan yang optimal serta untuk merealisasikan hidupnya. Adapun aspek-

aspek mengenai konsep diri sebagaimana yang dikemukakan oleh Berzonsky (dalam 

Ma’ruf, 2006) adalah menyangkut dengan; fisik, sosial, moral dan psikis. Dalam rangka 
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mempermudah prosedur dalam pengukurannya, maka Stany (dalam Ma’ruf, 2006) 

membuat 4 prespektif utama dari konsep diri, yaitu:  

a. Konsep diri dasar atau persepsi individu mengenai kemampuan-kemampuan dan 

perananperanan yang dimiliki pada dunia luar, hal ini menyangkut konsep tentang 

pribadi yang dipikirkan sebagaimana apa adanya. 

b. Diri sosial. Diri yang diyakininya individu sebagaimana orang lain melihat dan 

mengevaluasinya dengan cara mencari orang yang dapat dijadikan sebagai figur.  

c. Diri yang fana. Persepsi diri yang dipegang oleh individu pada saat sekarang dan 

Dipengaruhi mood-nya pada saat itu.  

d. Diri yang ideal. Merupakan karakteristik dan sifat kepribadian yang ideal ada pada 

individu tersebut.  

Isi konsep diri menurut pandangan Berzonsky (dalam Ma’ruf, 2006) terdiri atas:  

a. Aspek fisik; meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu yang dimilikinya. 

b. Aspek sosial; meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan oleh individu dan 

sejauhmana penilaian terhadap kerjanya. 

c. Aspek moral; meliputi nilai-nilai dan prinsipprinsip yang memberi arti dan arah bagi 

kehidupan seseorang.  

d. Aspek psikis; meliputi pikiran, perasaan, dan sikap individu terhadap dirinya sendiri.  

 

Langkah-Langkah dalam Self Regulation  

Setiap orang pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol 

dirinya. Dalam konteks Self Regulation, pengaturan diri tersebut dengan 

mengembangkan langkah – langkah yang meliputi 3 proses (Tuckman 1992), yaitu : 

a. 0bservasi diri (monitor diri sendiri), ketika observasi akan menghasilkan persepsi 

tentang kemajuan, hal itu dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan kinerja 

dengan sadar untuk mengubah tingkah lakunya, hal ini melibatkan kegiatan 

memantau atau memonitor tingkah laku dirinya 

b. Evalusi diri (menilai diri sendiri), menentukan tindakan yang dilakukan diri sudah 

sesuai yang diinginkan yaitu sesuai standar pribadi tersebut. Standar tersebut berasal 

dari informasi yang diperoleh dari orang lain dengan membandingkan kinerja 

seseorang dengan suatu standar. Dengan melakukan penilaian diri, individu dapat 

menentukan apakah tindakannya berada pada jalur yang benar.  

c. Reaksi diri (mempertahankan motivasi diri sendiri), menciptakan dorongan untuk 

prilaku diri sendiri, mengakui dan membuktikan kompetensi yang dimiliki, sehingga 

dapat meningkatkan minat dalam mengerjakan sesuatu. 

Menurut Zimmerma dan Pons yang dikutip oleh M. Ghufron dan Rini Risnawita 

dalam bukunya yang berjudul Teori-Teori Psikologi menyatakan bahwa, ada tiga faktor 

yang mempengaruhi regulasi diri, diantaranya : 
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a. Individu.  Faktor individu ini meliputi hal-hal dibawah ini:  

1) Pengatahuan individu, semakin banyak dan beragam pengetahuan yang dimiliki 

individu maka akan semakin membantu individu dalam melakukan regulasi. 

2) Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang semakin tinggi 

akan membantu pelaksanaan regulasi diri dalam diri individu. 

3) Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kompleks tujuan yang ingin 

diraih, semakin besar kemungkinan individu melakukan regulasi diri. 

b. Perilaku, Perilaku mengacu pada upaya individu menggunakan kemampuan yang 

dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang dikerahkan individu dalam 

mengorganisasi suatu aktivitas akan meningkatkan regulasi pada diri individu. 

c. Lingkungan. Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh 

sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung bagaimana 

lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung. 

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa ketiga faktor tersebut sangat mempengaruhi regulasi diri dan saling 

berhubungan, yakni faktor pribadi yang kembali pada individu sendiri, kemudian faktor 

perilaku individu tersebut, dan yang terahir faktor lingkungan. 

Perilaku konsumtif diartikan sebagai kecenderungan mengkonsumsi barang secara 

berlebihan tanpa berbagai pertimbangan, dimana masyarakat hanya melihat dari sisi 

kesenangan dan mementingkan prioritas dari pada kebutuhan. Perilaku konsumtif 

menurut Lina, dan Rosyid dalam Fardhani & Izzati, (2013) adalah kecenderungan 

individu yang secara langsung terlibat dalam usaha barang-barang yang sebenarnya 

yang tidak didasarkan pada pertimbangan rasional. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Lina, dan Rosyid (dalam Fardhani & Izzati, 2013) 

menyatakan terdapat beberapa aspek-aspek perilaku konsumtif, yaitu; 

a. Pembelian Implusif (impulsive buying). Impulsive, merupakan perilaku membeli 

konsumen semata-mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba dan dilakukan 

tanpa melalui pertimbangan dan perencanaan serta keputusan ditempat pembelian. 

Tanpa memanfaatkan informasi yang ada seperti pertimbangan implikasi dan 

tindakan yang dibuat sebelum memutuskan untuk membeli. 

b. Pembelian berlebihan (wasteful buying). Menggambarkan pemborosan sebagai salah 

satu perilaku membeli yang menghambur-hamburkan banyak uang tanpa didasari 

adanya kebutuhan yang jelas. 

c. Pembelian tidak rasional (non rasional buying).  

Perilaku membeli yang tidak rasional. Suatu perilaku dalam mengkonsumsi 

dikatakan tidak rasional jika konsumen tersebut membeli barang tanpa dipikirkan 

kegunaanya terlebih dahulu. Pembelian yang dilakukan bukan karena kebutuhan, tetapi 

karena gengsi agar dapat dikesan sebagai orang yang modern atau mengikuti mode. 
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Berdasarkan uraian tersebut atas, maka dapat simpulkan bahwa perilaku 

konsumtif adalah suatu tindakan atau perilaku membeli serta menggunakan barang 

maupun jasa secara berlebihan tanpa pertimbangan yang matang dengan tujuan untuk 

memenuhi keinginan pribadi semata dan bukan lagi atas tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar yang dijadikan pemenuhan gaya hidup untuk bisa tampil mewah. 

Berdasarkan landasan teori yang diuraikan diatas, maka hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah diduga bahwa Self Regulation berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif Guru SMA di Kota Ambon. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh self requlation terhadap perilaku konsumtif pada guru SMA dikota 

Ambon. demikian populasi dalam penelitian ini adalah subyek Guru SMA di kota 

Ambon dengan status PNS yang berjenis kelamim wanita usia dewasa.  Kriteria 

populasi dari penelitian ini ditentukan berdasarkan pendapat Utami dan Sumaryono 

(2008) yang mengemukakan bahwa penelitian mengenai perilaku konsumtif lebih cocok 

dikaitkan dengan wanita yang masih mengutamakan sisi emosionalitas jika 

dibandingkan dengan laki-laki. Dengan demikain jumlah populasi dalam penelitian ini 

tercatat sebanyak 67 orang yang tersebar dibeberapa Sekolah Menengah Umum, 

diantaranya, SMA Negeri 1 sebanyak (10) orang, SMA Negeri 2 sebanyak (12) orang, 

SMA Negeri 13 sebanyak (12) orang, SMA Negeri 14 Sebanyak (8) orang, SMA 

Kristen YKPM sebanyak (10) orang, dan SMA Xaverius sebanyak (8) orang, dan SMA 

Alhilal sebanyak (7) orang. (sampel total) 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka, dan data kualitatif, yaitu data 

yang berupa persepsi atau tanggapan responden tentang variabel yang diteliti.Sedangkan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; data Primer, yaitu merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya (tidak 

melalui media perantara) dan data Sekunder, yaitu merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). 

Pengujian Normalitas Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji 

normalitas ini terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak, yaitu dengan analisisgrafik dan uji statistik. Dalam pengujian normalitas data 

ini, normalitas data diukur dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika 

menghasilkan nilai Asymptotic Significance α > 5% maka dikatakan bahwa data 
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residual berdistribusi normal. Regresi Linear sederhana adalah hubungan secara linear 

antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisis regresi ini diguna kan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 

variabel bebas, yaitu Self Regulation terhadap variabel terikat yaitu perilaku konsuntif.  

Analisis Regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dengan menggunakan bantuan SPSS. 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Semakin tinggi nilai koefisien 

determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). Koefisien Determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah dari nol (0) dan satu (1). Nilai R 2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable 

dependen amat terbatas. Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variable independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. 

Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. 
 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Uji Statistik Deskriptif 

 Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan dari data penelitian yang telah diperoieh 

sebelumnya yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeiuruh atas data variabel 

yang akan digunakan, maka dilakukan analisis secara deskriptif terhadap masing- 

masing variabel yang terkait dalam penelitian. dan hal-hal yang dapat mempengaruhi 

variabel-variabel. Deskriptif data yang dihasilkan sebagai berikut:  

Tabel 1  

Variabel Self Regulation (X) 

 

Indika 

tor 

 

Min 

 

Max 

Distribusi Jawaban  

Mean 

5 4 3 2   

F % F % F % F %  

P1 2 5 12 17,9 38 56,7 16 23,9 1 1,5  3,91 

P2 3 5 9 17,9 36 53,7 22 32,8 - - 3,81 

P3 2 5 6 9,0 43 64,2 13 19,4 5 7,5 3,75 
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P4 2 5 12 17,9 38 56,7 16 23,9 1 1,5 3,91 

P5 3 5 9 17,9 36 53,7 22 32,8 - - 3,81 

P6 2 5 6 9,0 43 64,2 13 19,4 5 7,5 3,71 

P7 2 5 12 17,9 38 56,7 16 23,9 1 1,5 3,91 

P8 3 5 9 17,9 36 53,7 22 32,8 - - 3,81 

P9 2 5 6 9,0 43 64,2 13 19,4 5 7,5 3,75 

P10 2 5 12 17,9 38 56,7 16 23,9 1 1,5 3,91 

P11 3 5 9 17,9 36 53,7 22 32,8 - - 3,81 

P12 2 5 6 9,0 43 64,2 13 19,4 5 7,5 3,75 

                                                                  Rata-rata keseluruhan 3,85 

Sumber: Olah Data Primer 2023 

 

Deskripsi indikator pada variabel Self Regulation menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban responden minimum tiga (Netral) sampai maksimum empat (Setuju) dengan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,85. Hal ini menegaskan bahwa kecenderungan 

jawaban responden secara keseluruhan terhadap variabel Self Regulation berada pada 

kisaran setuju terhadap Perilaku Konsumtif. 

Tabel 2 

Deskripsi Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Indika 

tor 

 

Min 

 

Max 

Distribusi Jawaban Mean 

5 4 3 2   

F % F % F % F % 

P13 2 5 12 17,9 42 62,7 12 17,9 1 1,5 3,91 

P14 3 5 6 9,0 43 64,7 18 26,9 - - 3,81 

P15 2 5 8 11,9 42 62,7 13 19,4 4 6,0 3,75 

P16 2 5 12 17,9 42 62,7 12 17,9 1 1,5 3,91 

P17 3 5 6 9,0 43 64,7 18 26,9 - - 3,81 

P18 2 5 8 11,9 42 62,7 13 19,4 4 6,0 3,71 

P19 2 5 12 17,9 42 62,7 12 17,9 1 1,5 3,91 

P20 3 5 6 9,0 43 64,7 18 26,9 - - 3,81 

P21 2 5 8 11,9 42 62,7 13 19,4 4 6,0 3,75 

P22 2 5 12 17,9 42 62,7 12 17,9 1 1,5 3,91 

P23 3 5 6 9,0 43 64,7 18 26,9 - - 3,81 

P24 2 5 8 11,9 42 62,7 13 19,4 4 6,0 3,75 

                                                                                       Rata-rata keseluruhan 3,85 

Sumber: Olah Data Primer 2023 
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Deskripsi indikator pada variabel Perilaku Konsumtif menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban responden minimum tiga (Netral) sampai maksimum empat (Setuju) dengan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,85. Hal ini menegaskan bahwa kecenderungan 

jawaban responden secara keseluruhan terhadap variabel perilaku konsumtif berada 

pada kisaran setuju terhadap Self Regulation. 
 

Uji Normalitas  

Data Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah model regresi memenuhi 

asumsi normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji koimogorov smirnov untuk 

mengetahui signifikan data yang terdistribusi normal. Dengan pedoman pengambilan 

keputusan nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi adalah normal. 

Berikut ini disajikan hasil uji SPSS untuk menguji normalitas data dengan uji 

KolmogorovSminov Test Dengan hasil uji sebagai berikut:  

Tabel 3 

 Uji Normalitas 

                                   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 67 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.10613331 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .108 

Negative -.134 

Test Statistic 1.041 

Asymp. Sig. (2-tailed) .224c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas dapat dsimpulkan bahwa nilai Kolmogorov- smirnov adalah 

0,224 yang berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. 
 

Uji Multikolinieritas  

Pengujian rnultikolinieritas dilakukan untuk rnenguji apakah pada model regresi 

diternukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Menganalisis nilai 

tolerance dan variance inflation Factor (VIF) yang sifatnya saling berlawanan. Kedua 

ukuran ini rnenunjukkan setiap variabel independen rnanakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan 
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adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0, 1 atau sarna dengan nilai VIF > 10. 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS atas data, rnaka hasil uji rnultikolinieritas rnerniliki 

hasil sebagai berikut :  

Tabel 4 

 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 12.361 3.560  3.472 .001   

Self 

Regulation 

.742 .077 .768 9.662 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

      Sumber: Data di Olah SPSS 2024 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik di atas.menunjukan bahwa diperoleh nilai VIF 

yang masih lebih kecil dari 10,00 dan Tolerance lebih dari 0,100,sehingga kondisi 

tersebut menunjukan bahwa tidak ada koierasi variabel antar variabel independen. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas. 

 Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan analisis 

grafik scatterplot. Pengujian scatterplot, model regresi yag tidak terjadi 

heteroskedastisitas harus memenuhi syarat yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 

yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian 

menyempir), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Namunjika tidak 

ada pola yangjelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dimana uji heteroskedastisitas berdasarkan SPSS 

memberikan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah 2024 

 Berdasarkan plot gambar di atas terkihat bahwa scatterplot berpola acak, maka 

varian residualnya homogeni dan tidak mengalami heterokedastisitas. Sehingga uji 

asumsi tidak adanya heterokedastisitas terpenuhi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk rnengetahui apakah korelasi antar kesalahan penggangu 

pada periode t dengan periode t-1 (sebelurnnya). Model regresi yang baik adalah yang 

bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat digunkan untuk rnendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW). Berikut adalah nilai uji 

autokorelasi dari penelitian yang diperoleh dari hasil output SPSS: 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .768a .590 .583 4.2423 1.766 

a. Predictors: (Constant), Self Regulation 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian autokorelasi diatas, diketahui bahwa nilai Durbin 

Watson berada pada daerah Du (1,6343) < DW (1,766) < 4-Du (2,3132), rnaka dapat 

disirnpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 
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Uji Koefisisen Determinasi  

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Pada pengujian hipotesis pertama 

koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2 ) untuk mengetahui 

seberapa jauh variabel independen yaitu Self Regulation terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .768a .590 .583 4.2423 1.766 

a. Predictors: (Constant), Self Regulation 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

 

Dari tabel di atas terlihat nilai R square menunjukkan angka 0,5900. Hal ini 

berarti bahwa variabel bebas yaitu Self Regulation mampu menjelaskan Perilaku 

Konsumtif sebesar 59,0% dan sisanya sebesar 41% dijelaskan oleh variable lain diluar 

model yang digunakan. 

 

Uji Regresi Linier Sederhana  

Pengujian regresi linier sederhana dirnaksudkan untuk rnelihat apakah variabel 

bebas (independen) secara individu rnernpunyai pengaruh terhadap variabel tidak bebas 

(dependen) dengan asurnsi variabel bebas lainnya konstan. Hasil dari uji t SPSS sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan atas Uji-t adalah dengan melihat taraf signifikansi 

satu arah atau dua arah dengan melihat derajat kebebasan pengujian yang ditentukan 

dengan rurnus n-k. Dalam pengujian ini digunaka taraf signifikansi dua arah dengan 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.472 .001 

Self Regulation 9.662 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku konsumtif 

Sumber: Data olah SPSS 2024 
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adanya hipotesis berpengaruh dan tidak berpengaruh dan dengan derajat kebebasan n-k 

= 67-1 = 66. Maka dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:  

a. Self Regulation menunjukan nilai t hitung sebesar 9.662 dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0.000 karna nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung 

(9.662) lebih besar dari nilai t tabel (1.668) maka Ha diterima yang dimana Self 

Regulation berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Selain itu 

tabel coefficient di atas didapat model regresi yang dirumuskan sebagai berikut :   

Y = 12.361 + 0,742 + e 

b. Konstanta 12.361 artinya vaariabel independen tetap (konstan), maka perilaku 

konsumtif nilainya 12.361  

c. Koefisien regresi variabel self regulation (X) sebesar 0.742, artinya jika variabel self 

regulation mengalami peningkatan satu satuan, maka perilaku konsumtif (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.74 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Self Regulation terhadap Perilaku Konsuntif 

Guru SMA di Kota Ambon. Dengan demikian berikut ini dipaparkan penjelasan atas 

jawaban dari hipotesis penelitian sebagai mana berikut ini; 

Variabel Self Regulation (X) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y), dimana terlihat self regulation memiliki tingkat 

signifikansi yang diperoleh dari persamaan regresi, yaitu sebesar 0.590 dengan nilai 

signifikasi 0,000.  Hasil ini menunjukan bahwa setiap kenaikan self regulation dari guru 

SMA akan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif sebesar 59,0% 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Faudaty Adz Dzihan (2022).  Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.224. Hal ini berarti bahwa pengaruh 

variable bebas (kontrol diri) terhadap variable terikat (perilaku konsumtif) adalah 

sebesar 22.4%. Begitupun juga dengan yang dilakukan oleh Indri Angggreani (2019, 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinan (R square) = 0,165 

menunjukkan pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif sebesar 16,5% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

Hal ini juga didukung oleh berbagai pernyataan para ahli, antara lain yang 

dikatakan oleh Carey, Neal, & Collins, (2004), Self Regulation adalah kemampuan 

seseorang dalam mengarahkan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan dan 

memungkinkan orang tersebut untuk menunda kepuasan jangka pendek guna pencapai 
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hasil yang diinginkan dimasa mendatang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Self 

Regulation merupakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan pikiran, perasaan, 

keinginan, dan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Zimmerman, 1990). Orang 

yang mampu melakukan self regulation dengan baik memiliki kondisi psikologis yang 

stabil dan kontrol diri yang memungkinkan mereka untuk mengelola persepsi tentang 

diri mereka dan bagaimana mereka diterima oleh orang lain. 

Self regulation dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengelola 

pikiran, perasaan, dorongan, dan keinginan untuk mencapai tujuan tertentu di masa yang 

akan datang. Singkatnya self regulation adalah kemampuan mengontrol diri sendiri. 

Regulasi diri (Self Regulation) adalah proses dimana seseorang dapat mengatur 

pencapaian dan aksi mereka sendiri. Menentukan target untuk mereka, mengevaluasi 

kesuksesan mereka saat mencapai target tersebut dan memberikan penghargaan pada 

diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan tersebut. Regulasi adalah kemampuan 

untuk mengontrol diri sendiri. Regulasi diri merupakan penggunaan suatu proses yang 

mengaktivitasi pemikiran, perilaku dan perasaan yang terus menerus dalam upaya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu melakukan regulasi diri dengan 

mengamati, mempertimbangkan, memberi ganjaran atau hukuman terhadap dirinya 

sendiri. 

Pada bagian lain dapat dikatakan bahwa Prilaku konsumtif dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Dimana reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, 

peranan seseorang dan identifikasi terhadap seseorang merupakan faktor yang 

mempengaruhi konsep diri. Ketika seseorang memiliki kosep diri dan kontrol diri yang 

lemah maka akan susah untuk mengontrol prilaku yang ada dalam diri sehingga 

berprilaku secara konsumtif agar dapat diterima dan dihargi oleh lingkungan sekitar. 

Sebagaiaman yang dikatakan oleh  Lina, dan Rosyid dalam Fardhani & Izzati, (2013), 

bahwa perilaku konsumtif adalah kecenderungan individu yang secara langsung terlibat 

dalam usaha barang-barang yang sebenarnya yang tidak didasarkan pada pertimbangan 

rasional. Artinya dapat digambarkan bahwa pembelian berlebihan (wasteful buying) 

mengakibatkan terjadinya pemborosan sebagai salah satu perilaku membeli yang 

menghambur-hamburkan banyak uang tanpa didasari adanya kebutuhan yang jelas. 

Begitu juga pembelian tidak rasional (non rasional buying). Adalah perilaku membeli 

yang tidak rasional. Suatu perilaku dalam mengkonsumsi dikatakan tidak rasional jika 

konsumen tersebut membeli barang tanpa dipikirkan kegunaanya terlebih dahulu. 

Pembelian yang dilakukan bukan karena kebutuhan, tetapi karena gengsi agar dapat 

dikesan sebagai orang yang modern atau mengikuti mode. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis, dan pembahasan yang 

telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh antara self regulationi terhadap perilaku konsumtif guru SMA di 

Kota Ambon.  

2. Analisis koefisien korelasi (R) menunjukan bahwa variabel self regulation (X) 

terdapat hubungan yang kuat terhadap perilaku konsumtif guru SMA di Kota 

Ambon. 

3. Analisis Koefisien determinasi R2  sebesar  .590 mengandung makna bahwa terdapat 

pengaruh self regulation terhadap perilaku konsumtif guru SMA di Kota Ambon 

sebesar 0.590 atau 59,0% sedangkan sisanya sebesar 41,0% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 
SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Bagi Subjek Penelitian. 

a. Diharapkan kepada para guru agar dapat meningkatkan self regulation (kontrol 

diri) dalam pengambilan keputusan pembelian serta meningkatkan konsep diri 

agar tetap positif dengan menerima segala kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

Konsep diri positif membantu diri untuk bersikap dan berpikir positif sehingga 

dapat bijak dalam menggunakan uang dan memilah kebutuhan. 

b. Diharapkan kepada para guru agar dapat mempertimbangkan dan menelaah 

dampak positif dan negatif dari prilaku konsumtif tersebut, serta diharapkan untuk 

dapat mengatur keuangan, tidak membeli barang yang kurang penting, tidak 

dibutuhkan dan hanya bersifat sesaat saja.  

c. Diharapakan para guru dapat menyikapi dengan bijak terhadap berbagai macam 

penawaran-penawaran melalui iklan mengenai berbagai produkt terbaru yang 

bermunculan. 
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